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ABSTRACT

This research aims to describe the implementation of Think Pair Share learning using image media so that it
can increase the motivation and learning outcomes of class II.A students. The results of research on the
application of the Think Pair Share learning model using image media are (1) the results of observations of
the implementation of the learning model by teachers including the very good category in cycle | obtained
88% and in cycle Il obtained 99%, experiencing an increase of 11%. The results of observations of the
implementation of the learning model by students were in the good category from cycle | 63% and cycle Il
87%, an increase of 24%. (2) increased student motivation from cycle |1 85% and cycle 11 87%, an increase
of 5% (3) increase in student learning outcomes from cycle | 74% and cycle 11 95%, an increase of 11%. (3)
Response Results from 19 students gave good responses with an average response value of 85%.

Keywords: Think Pair Share, image media, learning motivation, learning outcomes
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran Think Pair Share dengan
menggunakan media gambar sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas 11.A.
Hasil penelitian penerapan model pembelajaran Think Pair Share dengan menggunakan media gambar
yaitu (1) hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran oleh guru termasuk kategori sangat baik pada
siklus I diperoleh 88% dan siklus Il diperoleh 99% mengalami peningkatan 11%. Hasil observasi
keterlaksanaan model pembelajaran oleh siswa termasuk kategori baik dari siklus | 63% dan siklus Il 87%
mengalami peningkatan 24%. (2) meningkatnya motivasi siswa dari siklus | 85% dan siklus Il 87%
mengalami peningkatan 5% (3) meningkatnya hasil belajar siswa dari siklus | 74% dan siklus 11 95%
mengalami peningkatan 11%. (3) Hasil Respon dari 19 siswa memberikan respon baik dengan rata-rata
nilai responnya 85%.

Kata Kunci: Think Pair Share, media gambar, motivasi belajar, hasil belajar

PENDAHULUAN

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa pendidikan
di tingkat dasar wajib untuk ditempuh oleh seluruh warga negara Indonesia. Pentingnya pembelajaran di
SD sebagai fondasi bagi perkembangan akademis, sosial, dan moral siswa. Kemudian kurikulum nasional,
yang menjadi dasar bagi pembelajaran di SD. Kurikulum ini mempertegas pentingnya pendekatan
pembelajaran yang berbasis kompetensi, di mana tujuan pembelajaran mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Hal ini mencerminkan kebutuhan akan siswa yang tidak hanya memiliki pengetahuan,
tetapi juga keterampilan dan sikap yang sesuai dengan tuntutan zaman.
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Pembelajaran di SD bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa secara holistik. Tujuan ini
mencakup pengembangan potensi intelektual, sosial, emosional, dan fisik siswa sehingga mereka dapat
menjadi individu yang tangguh dan berkembang secara optimal, Kenyataan saat ini banyak dijumpai bahwa
siswa yang mendapatkan nilai rendah dan banyak yang tidak memahami apa yang mereka pelajari. Hal ini
terjadi karena pelajaran di kelas II.A SD di dalam penyampaiannya belum maksimal. Menurut Solihatin
dan Raharjo (2009) “model belajar konvensional, tujuan dan misi untuk mempersiapkan warga negara yang
baik dan mampu bermasyarakat sulit dicapai, siswa sebagai subyek pembelajaran, pelajaran bersifat hafalan
semata dan kurang bergairah dalam mempelajarinya, teacher centered, kurang merangsang siswa untuk
belajar lebih mandiri” (p. 3).

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan pada tanggal 17 April 2024 di SD Negeri 1 Teluk Batang
Kecamatan Teluk Batang Kabupaten Kayong Utara Propinsi Kalimantan Barat, adapun hasil belajar yang
diperoleh dari siswa kelas Il.A masih rendah dibandingkan pada kelas lainnya, hal ini dapat dilihat dari
nilai siswa pada kelas IlLA SDN 1 Teluk Batang belum seluruhnya mencapai ketuntasan. Kriteria
ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah pada kelas 11.A adalah 70, tetapi dilihat dari hasil ulangan
harian siswa, hanya 10 siswa (53%) yang mencapai nilai 70 keatas. Sedangkan 9 siswa (47%) masih
mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain: metode pembelajaran yang masih konvensional. Dengan menggunakan metode ceramah
menyebabkan minat belajar siswa sangat rendah, banyak siswa yang berbicara sendiri dengan temannya,
siswa kurang konsentrasi di dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, siswa tidak bertanggungjawab
terhadap tugas yang diberikan oleh guru, siswa kurang aktif di dalam kegiatan pembelajaran, dikarenakan
pembelajaran masih didominasi oleh guru.

Untuk mengatasi hal tersebut di atas, maka perbaikan proses pembelajaran di kelas perlu
dilakukan. Pemilihan dan penerapan metode pembelajaran yang tepat dapat memberikan kemudahan dan
keefektifan pada siswa sehingga proses pembelajaran dapat berpengaruh positif terhadap motivasi dan
hasil belajar siswa. Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam penelitian ini
menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: (1)
Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Think Pair Share menggunakan media gambar pada siswa
kelas II.A SDN 1 Teluk Batang Kab. Kayong Utara Propinsi Kalimantan Barat? (2) Apakah penerapan
model pembelajaran Think Pair Share menggunakan media gambar dapat meningkatkan motivasi pada
siswa kelas IlLA SDN 1 Teluk Batang Kab. Kayong Utara Propinsi Kalimantan Barat? (3) Apakah
penerapan model Pembelajaran Think Pair Share menggunakan media gambar dapat meningkatkan hasil
Belajar pada siswa kelas II.LA SDN 1 Teluk Batang Kab. Kayong Utara Propinsi Kalimantan Barat? (4)
Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap penerapan model Pembelajaran Think Pair Share menggunakan
media gambar pada pada siswa kelas II.A SDN 1 Teluk Batang Kab. Kayong Utara Propinsi Kalimantan
Barat?

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas I1I.LA SDN 1 Teluk Batang Kab. Kayong Utara
Propinsi Kalimantan Barat? semester genap tahun pelajaran 2023/2024 dengan hanya mengambil 1 kelas
saja yaitu kelas 1. A. Penelitian ini hanya dilakukan di pada siswa kelas I11.A SDN 1 Teluk Batang semester
genap tahun pelajaran 2023/2024 dengan fokus pada tema 7 kebersamaan.

Menurut Barkley, E.E et al (2012) “Think-Pair-Share adalah teknik yang efektif digunakan,
terutama sebagai pemanasansebelum dilakukan diskusi kelas” (p. 155). Komponen dalam teknik
pembelajaran “Think” (Berpikir) mengharuskan siswa berhenti dan menata pikiran mereka dimana guru
memberikan pertanyaan tertulis pada lembar materi terkait dengan materi yang akan dipelajari dan siswa
diminta berpikir sendiri mengenai permasalahan tersebut. Komponen “Pair” (pasangan) dimana guru
meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan permasalahan yang telah dipikirkan.
pelaksanaan pembelajaran yang sudah disusun sebelumnya.

Adapun tahap pembelajaran Think Pair Share dengan menggunakan media pembelajaran yang
dilakukan adalah, guru menjelaskan materi yang sesuai dengan tema 7 kebersamaan pada pertemuan,
kemudian memberikan kerja siswa dan siswa mengerjakan lembar kerja, guru membagi kelompok
berpasangan yang telah ditentukan sebelumnya dan guru meminta siswa untuk mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan teman sekelompok dengan batas waktu yang telah ditentukan. Selanjutnya guru
memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya
kepada kelompok lainnya, dan kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, serta tambahan. Dan
guru memberikan penguatan, komentar atau tambahan serta kesimpulan dalam pelaksanaan diskusi. Diakhir
pelaksanaan siklus, guru memberi tes secara tertulis untuk mengevaluasi hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.
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Menurut (Agustini et al., n.d.) ada enam syarat yang perlu dipenuhi oleh gambar yang baik
sehingga dapat dijadikan sebagai media pendidikan, autentik, gambar tersebut harus secara jujur
melukiskan situasi seperti kalau orang melihat benda sebenarnya, sederhana, komposisi gabar hendaknya
cukup jelas menunjukkan poin-poin pokok dalam gambar, ukuran relatif, gambar atau foto dapat
membesarkan atau memperkecil obyek atau benda sebenarnya, gambar atau foto sebaiknya mengandung
gerak atau perbuatan (p.33).

Gambar yang baik tidaklah menunjukkan obyek dalam keadaan diam tetapi memperlihatkan
aktivitas tertentu dan gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Walaupun
dari segi mutu kurang, gambar atau foto karya siswa sering lebih baik. f)tidak setiap gambar yang bagus
merupakan media yang bagus. Sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

Hasil belajar adalah ukuran dari keberhasilan pada proses belajar mengajar yang diberikan guru ke
siswa. Hasil belajar yang diamati dalam penelitian ini yaitu hasil yang telah diperoleh siswa berdasarkan
hasil tes setiap akhir dari siklus yang berupa keterampilan kognitif yang meliputi tingkatan pengetahuan
dan pemahaman, karena kedua tingkatan ini disesuaikan dengan standart kompetensi dan kompetensi dasar
yang digunakan, serta penilaian sikap yang penilaiannya berdasarkan sikap siswa terhadap tema 7
kebersamaan yang berupa keterampilan afektif yang meliputi tingkatan penerimaan, jawaban atau reaksi,
penilaian. perubahan tingkah laku itu adalah hasil belajar. Menurut (Fadliansyah, 2019) “hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengalami proses belajar. Kemampuan tersebut
meliputi pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap, yang semuanya merupakan tingkah
laku belajar.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 2 siklus, siklus | terdiri dari 2
kali pertemuan dan siklus Il terdiri dari 2 kali pertemuan. Dalam penelitian ini, peneliti terlibat langsung
dari awal hingga akhir penelitian yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi, dan laporan.
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I1.A yang berjumlah 19 siswa, yang terdiri dari 8 siswa laki-
laki dan 11 siswa perempuan. Peneliti memilih siswa kelas 11.A dijadikan sebagai subyek dalam penelitian
dikarenakan siswa pada kelas Il.A ini memiliki motivasi belajar yang rendah dibandingkan kelas yang
lainnya dan hasil belajarnya belum memuaskan.

Sumber datanya adalah guru dan siswa, adapun teknik pengambilan data dilaksanakan yaitu data
tentang keterlaksanaan proses belajar mengajar diperolen melalui lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru dan siswa. Untuk memperoleh data tentang motivasi belajar siswa diperoleh
melalui observasi dengan menggunakan lembar angket motivasi belajar siswa. Untuk memperoleh data
hasil belajar ranah kognitif pada masing-masing siklus diperoleh melalui tes hasil belajar dengan melalui
instrumen tes hasil belajar, dan untuk ranah afektif diperoleh melalui instrumen tes sikap siswa terhadap
materi. Untuk memperoleh data respon siswa terhadap pembelajaran siswa kelas 1I.A melalui Think Pair
Share dengan media gambar diperoleh pada angket respon siswa. Data terkumpul kemudian dianalisis
dengan tahapan yaitu melakukan perencanaan, pelaksanaan, penyajian data, menarik kesimpulan dan
refleksi.

Teknik Analisis Data
1. Pedoman penilaian pelaksanaan pembelajaran oleh guru dan siswa

p tase Keberhasilan Pembelai _ Jumlah Skor Yang Dicapai 100
ersentase Keberhasilan Pembelajaran = ——————r = — X

2. Pedoman penilaian instrumen motivasi

p tase T t Motivasi — Jumlah Skor Yang Dicapai 100
ersentase Tingkat Motivasi Jumlah Skor Maksimum X

3. Hasil Belajar
Kriteria tingkat penguasaan minimal hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
secara perorangan dan nilai rata-rata dianggap telah tuntas belajar apabila mencapai >70, sedangkan
secara klasikal, dianggap telah tuntas belajar apabila mencapai >85% dari jumlah siswa yang mencapai
daya serap 70.
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4. Pedoman penilaian angket respon siswa pada pelaksanaan pembelajaran Think Pair Share ;
Jumlah Skor Yang Dicapai < 100

Jumlah Skor Maksitmum

Persentase Respon Siswa =

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterlaksanaan model pembelajaran oleh guru dan siswa

Pada siklus | keterlaksanaaan model pembelajaran guru hasil observasi diperoleh 88% meningkat
menjadi 99% pada siklus Il atau mengalami peningkatan sebanyak 11% serta termasuk Kriteria sangat baik
sehingga dikategorikan berhasil. Sedangkan keterlaksanaan model pembelajaran oleh siswa pada siklus |
diperoleh nilai 63% meningkat menjadi 87% pada siklus Il yang berarti mengalami peningkatan 24%
sehingga dikategorikan berhasil.

Tabel 1. Keterlaksanaan pembelajaran Siklus I dan Siklus 11

No Indikator Siklus I Siklus 11 Peningkatan
1 Keterlaksanaan Model

Pembelajaran oleh Guru 88% 99% 11%
2 Keterlaksanaan Model

Pembelajaran oleh Siswa 63% 87% 24%

Hasil belajar siswa

Hasil belajar rata-rata siswa dari pra tindakan, siklus I, dan siklus Il mengalami peningkatan.
Penilaian hasil belajar siswa merupakan perpaduan dari aspek kognitif dengan bobot 70% dan aspek afektif
dengan bobot 30%. Berdasarkan analisis data diketahui bahwa hasil belajar siswa rata-rata pada pra
tindakan sebesar 65 dengan kriteria tidak tuntas. Rata-rata nilai hasil belajar siklus I sebesar 77 atau
meningkt 18,46%. Sedangkan rata-rata nilai hasil belajar siklus Il sebesar 83 atau meningkat 2,60%.
Ketuntasan pembelajaran secara klasikal pada pra tindakan 68% dengan kriteria tidak tuntas, pada siklus |
74% dengan kriteria tidak tuntas, dan pada siklus 11 hasil belajar yang dicapai 96% dengan kriteria tuntas.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Rata-Rata

No  Siklus Kognitif Afektif Hasil Kriteria
Belajar
Nilai Bobot  Nilai Bobot
(70%) (30%)
1 Pra tindakan 64 45 68 20 65 Cukup
2 Siklus | 76 53 80 24 77 Baik
3 Siklus 11 81 57 86 26 83 Baik

Sumber: Hasil belajar siswa yang diolah

Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Menggunakan Media Gambar Pada Siswa Kelas
1. A

Penerapan model pembelajaran Think Pair Share nampak pada langkah-langkah pembelajaran
pada siklus | dan siklus 1l. Data yang diperoleh dari hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran
oleh guru memperlihatkan peningkatan pada setiap pertemuannya. Pada siklus | terbukti hasilnya 88%
dengan kriteria baik dan sudah berhasil. Pada siklus Il mengalami peningkatan dengan hasil 99% dengan
kriteria baik sudah termasuk berhasil. Analisa keterlaksanaaan model pembelajaran oleh guru hasil
observasi pada siklus | dan siklus 11 yang berarti mengalami peningkatan sebanyak 11%.

Hasil observasi keterlaksanaan penerapan model pembelajaran oleh siswa terjadi peningkatan dari
siklus I ke siklus I1. Pada siklus | hasilnya 63% dengan kriteria cukup baik dan dapat dikatakan bahwa
pada siklus I belum berhasil. Sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatan yaitu 87% dengan kriteria
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baik dan sudah termasuk berhasil. Hasil keterlaksanaan model pembelajaran oleh siswa dari siklus | ke
siklus Il mengalami peningkatan sebanyak 24%.

Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Menggunakan Media Gambar Dapat
Meningkatkan Motivasi Belajar pada siswa kelas 11.A

Motivasi belajar siswa pada pra tindakan sebesar 74% pada kriteria sedang, siklus I meningkat
menjadi 85% dengan kriteria tinggi, dan siklus Il meningkat lagi menjadi 87% pada kriteria tinggi. Setelah
mengikuti pembelajaran pada siklus | terjadi peningkatan motivasi belajar sebesar 11%. Sedangkan pada
siklus Il terjadi peningkatan motivasi belajar sebesar 2% dari siklus sebelumnya.

Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Menggunakan Media Gambar Dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 11.A

Untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dikelas yang dilakukan
oleh guru dan siswa salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat
dilaksanakan pada akhir kegiatan pembelajaran melalui test yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa nilai rata-rata skor pretest adalah sebesar 65 sedangkan
rata-rata skor post-test siklus | sebesar 75 atau meningkat 15,38%. Rata-rata skor post-test siklus Il sebesar
83 atau meningkat 10,67%. Daya serap klasikal siswa kelas II.LA SD Negeri 1 Teluk Batang pada pra
tindakan sebesar 68%, siklus I sebesar 74%, meningkat menjadi 95% pada siklus II. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa sudah tuntas belajarnya karena sudah mencapai standar minimal ketuntasan belajar klasikal
yang ditetapkan oleh kurikulum SD Negeri 1 Teluk Batang yaitu > 85% siswa mencapai nilai > 70

Tanggapan Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Menggunakan Media
Gambar Pada Siswa Kelas I1.A

Pada akhir siklus Il siswa diminta mengisi angket respon/tanggapan atas penerapan model
pembelajaran Think Pair Share, hasilnya 16% yaitu 3 siswa termasuk kriteria baik, 79% yaitu 15 siswa
termasuk kriteria baik, dan 5% yaitu 1 siswa memiliki kriteria sedang, dan hasil respon siswa rata-rata 85%
termasuk kategori baik.

Dari hasil model pembelajaran Think Pair Share dengan menggunakan media gambar ini siswa
lebih mudah memahami materi, dengan tampilan gambar siswa lebih mudah menghubungkan materi
dengan kehidupan nyata, antar siswa dapat berbagi informasi, dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa
serta dapat meningkatkan tanggungjawab siswa. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
motivasi siswa didalam mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas.

KESIMPULAN

1. Penerapan model pembelajaran Think Pair Share dengan media gambar pada siswa kelas II.A oleh
guru dan siswa berjalan dengan baik. Langkah-langkah yang diterapkan dalam model pembelajaran
Think Pair Share yaitu dengan membentuk kelompok berdasarkan hasil pretest, pada tahap Think siswa
berfikir mandiri dengan dipantau oleh guru sehingga siswa lebih sungguh-sungguh didalam
menyelesaikan LKS, pada tahap Pair siswa berdiskusi dan saling melengkapi jawaban, dan pada tahap
Share siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan ditunjuk oleh guru secara bergantian dan
kelompok lain memberikan pertanyaan,tanggapan, atau sanggahan. Dari penerapan model
pembelajaran Think Pair Share dengan media gambar terbukti dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa.

2. Penerapan model pembelajaran Think Pair Share dengan media gambar dapat meningkatkan motivasi
belajar pada siswa kelas II.A SDN 1 Teluk Batang, hal ini terbukti dari hasil pra-tindakan dengan
kategori sedang, siklus I mengalami peningkatan dengan kategori tinggi, dan pada siklus Il yang
mengalami peningkatan pada kategori tinggi. Hal tersebut dikarenakan siswa sudah memahami dan
dapat menerapkan model pembelajaran dengan baik, siswa dapat bekerjasama dalam menyampaikan
pesan/informasi, serta terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa.

3. Penerapan model pembelajaran Think Pair Share dengan media gambar dapat meningkatkan hasil
belajar pada siswa kelas 11.A berdasarkan hasil tes akhir yang dilakukan pada setiap akhir siklus. Hasil
belajar yang dicapai siswa dari pretest ke siklus I mengalami peningkatan sebesar 4% kemudian pada
siklus Il mengalami peningkatan 24%.

4. Respon siswa kelas Il. A dengan penerapan model pembelajaran Think Pair Share dalam kegiatan
pembelajaran dikelas hasilnya memberikan respon tinggi dengan rata-rata nilai responnya
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menunjukkan 86% yang berhasil melampaui nilai kriteria yang ditetapkan ?75%. Dari hasil yang
diperoleh, hal ini membuktikan bahwa melalui model pembelajaran Think Pair Share dengan
menggunakan media gambar, siswa lebih mudah memahami materi, dengan tampilan gambar siswa
lebih mudah menghubungkan materi dengan kehidupan nyata di masyarakat, antar siswa dapat berbagi
informasi, dan dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa, serta dapat meningkatkan tanggungjawab
siswa.

5. Penerapan model pembelajaraan Think Pair Share melalui media gambar dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa serta mendapatkan respon tinggi dari siswa, maka disarankan kepada guru agar
dapat diterapkan lagi pada sekolah sesuai sebagai salah satu variasi dari proses pembelajaran di kelas.

6. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam pembinaan peningkatan mutu sekolah dan
peningkatan profesi guru dengan penerapan model pembelajaran yang efektif. Dengan penelitian ini
hendaknya Sekolah memberikan fasilitas dan mendukung para guru sehingga proses pembelajaran
semakin meningkat mutunya.
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